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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak adé yang dapat menolaknya; dan sekali-

kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

(Q.S. Ar-Ra’d 13: 11)'

' Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an,
1989), him. 370.
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ABSTRAK

Usaha untuk menghidupkan kembali wacana teologi yang lebih rasional-
praksis dikalangan pemikir-pemikir Islam masih menjadi pekerjaan yang serius
terutama jika dikaitkan dengan paham jabariyah-fatalistis yang slama ini
dianggap melahirkan sikap pasif, pasrah dan menyerah terhadap suratan takdir.
Dasar konteks ini pesan keadilan dan anti-kezaliman tuhan yang dibawa cleh
agama menjadi kering adanya.

Salah satu pemikir Islam yang mempunyai perhatian besar terhadap
persoalan diatas adalah Asghar Ali Engincer, scorang sarjana yang dikenal adalah
sosok yang mempunyai perhatian besar terhadap problematika social dan
pembebasan. Menurut Asghar memahami teologi dalam Islam tidak harus melulu
ngurusi Tuhan, tetapi bagaimana teologi itu hidup di tengah-tengah masyarakat
untuk berdialog dengan masalah sosial, politik, ekonomi sehari-sehari dan
menjadi spirit bagi terciptanya tatanan masyarakat yang adil. Bukan sebagai
teologi yang terpisah dalam kehidupan, tetapi yang menyatu dengan kehidupan itu
sendiri, maka pertanyaan yang muncul kemudian adalah bagaimana teologi
seharusnya dipahami dalam Islam menurut Asghar? Dalam hal ini adalah Teologi
pembebasan.

Fokus dalam penelitian ini sendiri adalah lebih kepada ide pemikiran
Asghar Ali Engineer tentang Teologi Pembebasanya dan bagaimana ide itu
dijadikan perangkat analisis terhadap persoalan-persoalan dehumanisasi terutama
masalah kemiskinan, ketertindasan dan ketidakadilan dalam masyarakat, yang
dalam konteks ini adalah Islam di Indonesia. Sedangkan jenis penelitaian ini
adalah penelitian kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan semua data baik
primer maupun sekunder dan analisis data terhadap wacana Teologi Pembebasan
Asghar Ali Engineer dengan menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan
yang pertanyaan mendasar dalam pendekatan ini adalah apa dasar pertimbargan
intelektual ( ideologi, sosiologi, ekonomi, dan lain-lain) dalam menghasilkan
prodak pemikiran.

Teologi pembebasan sendiri menurut Asghar adalah teologi yang berusaha
memaknai kembali konsep kunci dalam Islam yaitu Tauhid, Jihad, Sabar, Iman,
dan Kafir, agar sesuai dengan konteksnya dan kebutuhuan zaman. Teologi yang
ciri utamanya adalah berusaha secara serius memperjuangkan problem bipolaritas
spiritual-material kehidupan manusia dengan menyusun kembali menjadi tatanan
yang tidak eksploitatif. Teologi Pembebasan menurut Asghar adalah teologi yang
tidak sepi dari orientasi sosial dan teologi yang tidak tidur disaat umat
membutuhkanya. Untuk konteks Islam Indonesia sendiri tentunya teologi
pembcbasan akan menjadi wacana alternatif sekaligus menjadi pisau analisis di
tengah-tengah maraknya globalisasi dan modernisasi yang membuatnya menjadi
Negara yang terkorup dengan urutan yang mengkhawatirkan sekaligus menjadi
Negara yang merasa kesulitan dalam mengurangi angka kemiskinan. Hadirnya
teologi pembebasan dalam wacana Islam Indonesia tentunya akan memberi
secercah harapan untuk keluar dari segala bentuk penyelewengan kemanusiaan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama ini muncul kritik bahwa teologi cenderung melangit, jauh
dari problematika kemanusiaan. Tcologi juga cenderung dogmatis. Agama
dibatasi  sebagai  suatu  kepercayaan  metafisis-filosofis,  tidak
dikontektualisasikan dalam sejarah kemanusiaan. Padahal, teologi bisa berarti
kumpulan ajaran mana saja yang disusun secara koheren menyangkut hakekat
Tuhan dan hubungan-Nya dengan umat manusia dan alam semesta.' Karena
itu berbicara masalah hubungan antara Tuhan, manusia dan alam semesta,
maka sebenarnya teologi harus kita fahami sebagai paradigma’ dalam
memahami realitas Tuhan, manusia, dan alam semesta. Di kalangan umat
Islam banyak aliran teologi yang memiliki paradigma yang berbeda ketika
mereka menyingkapi relasi antara Tuhan, manusia, dan alam semesta.
Perbedaan ini tentunya berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
normatif-religius yang berbeda pula. Tetapi secara umum, hazanah teologi
klasik (ilmu al-kalam) meninggalkan prinsip-pinsip ketidakseimbangan dalam
membicarakan masalah hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam semesta.
Maka barangkali perlu usaha untuk membangun kembali teologi yang lebih

hidup yang mampu melahirkan kekuatan batin (infer force) moral dan spiritual

1
him. 117,

Muhammad Nurhakim. Neomodernisme dalam Islam (Malang: UMM Press, 2601).

2 Dari bahasa Yunani paradigma, dari para (di samping, di scbelah) dan dekeyeni
(memperlihatkan yang berarti: model, contoh, arketipe, ideal). Istilah "paradigma" semakin
penting karena karya ilmuan Amerika, Thomas Khun, menurut Khun, seorang ilmuan selalu
bekerja dengan paradigma tertentu. Dengan pengertian lain, paradigma adalah cara memandang
sesuatu (Thomas khun, The Structure of Scientific Revolution (Cicago: The univercity Of Cicago
Pres,1970), him 176. Dalam hal ini yang dimaksud dengan tulisan ini adalah cara memandang
Tuhan, manusia, dan alam semesta.



yang memotivasi penganut agama bekerja secara aktif dalam kehidupan baik
yang berkaitan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan
manusia dengan alam.

Dikalangan umat Islam Indonesia sendiri dihadapkan pada gagasan
tentang betapa perlu menghidupkan kembali "teologi rasional”. Usaha
menghidupkan kembali "teologi rasional” itu dianggap perlu untuk menggjar
keterbelakangan umat Islam yang diakibatkan, menurut penganjur gagasan
tersebut, antara lain karena mereka terbelenggu oleh "teologi tradisional” yang
mereka anut. Teologi ini terutama dikaitkan dengan paham jabariah atau
fatalisme, yang dianggap melahirkan sikap pasif, pasrah dan menyerah pada
suratan takdir. Prof. Dr. Harun Nasution adalah salah seorang penganjur
utama "teologi rasional" itu. Karena itu beliau dianggap sebagai pelopor
kebangkitan apa yang disebut sebagai "Neo-Mu'tazilah". Tentu saja kita bisa
mempertanyakan validitas konstalasi tersebut dilihat dari segi faktual.
Bersamaan dengan itu mucul pula gagasan tentang perlunya usaha
pembaharuan dalam pemikiran umat Islam. Salah seorang penganjur
utamanya adalah Nurcholish Madjid (Cak Nur) yang mencanangkan ide
"liberalisasi" dan "sekularisasi".

Gagasan pembaharuan itu makin menggema dengan lontaran-
lontaran ide Gus Dur (KH Abdurrahman Wahid). la menganggap gerakan
"kultural” yang sibuk dalam tataran ide saja belum cukup, akan tetapi ia juga
menentang gerakan "politik" yang cenderung memanipulasi agama untuk
memperoleh kekuasaan. Gus Dur lebih menekankan perhatian dan
pemikirannya pada gerakan "sosio-kultural yang bermuara pada transformasi
sosial umat TIslam dalam konteks kehidupan berbangsa dan bermasyarakat.
Dalam perspektif ini terasa "teologi rasional” saja tidak memadai dan tidak

menjawab tantangan nyata yang dihadapi umat Islam. Kontroversi antara



"teologi rasional" versus "teologi tradisional" bagi kalangan aktivis yang
concern pada berbagai fenomena ketidakadilan dalam kehidupan masyarakat
tidaklah relevan. Dirasakan keperluan untuk merumuskan sejenis teologi yang
lain, "teologi transformatif”. Beberapa pemikir muslim mencoba menggali dan
merumuskan "teologi transformatif” itu

Kesadaran tentang keperluan "teologi transformatif” itu rupanya
tidak hanya muncul di Indoncsia, akan tetapi juga di negeri-negeri muslim
lainnya. Kita bisa menyebut Dr. Hasan Hanafi (Mesir) yang terkenal dengan
gagasan Al-Yasari 'l-Islami (Kiri Islam) dan menulis karya monumental Dari
Teologi ke Revolusi sebanyak 5 jilid. Juga Ziaul Haque (Pakistan, bukan Zia
ul Haq yang mantan Presiden) yang menulis buku yang cukup provokatif,
Wahyu dan Revolusi dalam Islam. Selain itu harus pula disebut nama Asghar
Ali Engineer (India), yang terjemahan bukunya Islam dan Teologi
pembebasan.

Berbeda dengan nama-nama yang disebutkan di atas, Asghar Ali
Engineer bukan hanya seorang pemikir, tetapi juga seorang aktifis. Kebetulan,
ia merupakan pemimpin salah satu kelompok Syi'ah Isma'iliyah, Daudi
Bohras (Guzare Daudi) yang berpusat di Bombay India. Melalui wewenang
keagamaan yang ia miliki, Asghar Ali berusaha menerapkan gagasan-
gagasannya tentang cara baru memahami Islam dalam teologi
pembcbasannya.3 Untuk itu ia harus menghadapi reaksi generasi tua yang
cenderung bersikap konservatif, mempertahankan kemapanan.

Sebagai seorang pemikir radikal, pemikiran-pemikiran Islam yang
dikembangkan oleh Engineer memiliki karakter yang kuat dan berbeda secara

signifikan dibanding dengan pemikir Muslim kontemporer, seperti

3 Johan Efendi, Islam dan pembebasan http//media.Isnet.org/islam/pengantar 2. html.-11K
(Diakses Tanggal 28 April 2006)



Muhammad Naquib al-Attas, Ismail Raji al-Faruqi, Seyed Hossein Nasr,
Hasan Hanafi, Mohammed Arkoun, dan yang lainnya®, dalam pemikiran yang
dikembangkannya, Islam lebih banyak difahami oleh Engineer sebagai sebuah
protes, memiliki makna revolusioner dan makna yang serupa dengan itu.
Karena dengan pemahaman seperti itulah maka menurut Engineer, elan vital
Islam akan hadir kembali sebagai kekuatan yang tidak terbendungkan.

Dari sini dapat dilihat Engineer tampaknya ingin melakukan
pembenahan terhadap bangunan teologi [slam klasik yang lebih menitik-
beratkan pada peningkatan kesalehan individual, tapi melupakan kesalehan
sosial. Di perlukan "pandangan dunia teologi" yang bersifat radikal
transformatif atau dengan istilah teologi sosial kritis. Pengertianya adalah
empowering of the people untuk mengorganisisr diri dalam memperbaiki
harkat martabat hidup dan martabatnya sebagai manusia yang manusiawi.’
Sesungguhnya inilah jiwa Islam, kehadiran Islam adalah untuk membebaskan
manusia dari segala bentuk penindasan (zhalim). Dengan demikian di mata
Engineer, maka tidak heran dalam karyanya Islam dan Teologi Pembebasan

Engineer mengatakan bahwa teologi pembebasan adalah sebuah keniscayaan.®

4 Pemikir Islam model Hasan Hanafi lebih kental kalam dan filsafatnya, Syed
Hossen Nasr lebih kental aspek tasawuf dan filsafatnya, dan Isma ‘il Raji Al-Faruqi dan
syed Muhammad Naquibal-Attas lebih kental pada dimensi islamisai ilmu
pengetahuanya. Lihat M.Amin Abdullah, Arkoun dan Kritik Nalar Islam" dalam Johan
Hendrik Meuleman (ed). Tradisi, Kemodernan dan Metamodernism: Memperbincangkan
Pemikiran Mohammed Arkoun (Y ogyakarta: LkiS 1996), him 1.

> Muhammad Nurhakim, op. cit. hlm.121.

¢ Dalam esainya yang berjudul Teologi Pembebasan Islam dan Agama, Ideologi dan
Teologi Pembebasan dalam Pandangan Islam, tampak Engineer sangat terkesan dan terpengaruh
terhadap teologi pembebasan yang muncul pertama kali dikalangan gereja Katolik Amerika Latin.
Ketika menjelaskan tentang pertanyaan mengapa harus teologi pembebasan?, dia menyatakan: (1)
teologi ini tidak menginginkan starus quo yang melindungi golongan kaya yang berhadapan
dengan golongan miskin. Dengan kata lain teologi pembebasan itu anti kemapanan (esablishment),
apakah kemapanan treligius maupun politik; (2) teologi pembebasan memainkan peranan dalam
membela kelompok tertindas dan tercabut hak miliknya, serta memperjuangkan kepentingan
kelompok ini dan membekalinya dengan senjata ideologis yang kuat untuk melawan yang
menindasnya; (3) teologi pembebasan tidak hanya mengakui satu konsep metafisika tentang takdir



Wacana tentang teologi pembebasan itu sendiri sebenarnya muncul
di kalangan Katolik dalam karya Gutavo Guiterez, yaitu 4 Theology of
libaration (1971). Gustavo merumuskanya sebagai" refleksi kritis atas praksis
Kristiani dalam tentang sabda.." Sementara Sugando Galiliea (1979)
merumuskanyana sebagai "refleksi atas pengalaman iman yang kongkrit yang
dihadapi umat Kristen sebagai individu-individu maupun sebagai komunitas
dalam situasi itu, Amerika Latin, untuk mempromosikan evangelisiasi (kabar
gembira). ’

Rumusan di atas merupakan unsur refleksi kritis atas iman. Refleksi
yang tidak hanya berhenti pada dirinya sendiri, namun bergerak untuk
melahirkan kabar gembira, transformasi, atau untuk membebaskan manusia
seutuhnya. Bangunan teologi kemudian dipandang sebagai gerak iman
mencari pengetahuanya sendiri untuk mengarahkan praksis sejarah. Opsi
mendahulukan golongan miskin yang merupakan locus theologicus (tempat
berteologi) teologi pembebasan khas Amerika Latin itu bukanlah merupakan
monopoli tradisi Kristen saja sebagai basis kemunculan istilah Teologi
Pembebasan, tetapi juga merupakan salah satu keprihatinan agama-agama.
Dengan demikian teologi pembebasan mempunyai relevansi untuk diterapkan
pa&a semua jenis teologi yang objek formal atau sudut pandangnya dari basis
keagamaan yang berbeda.

Gagasan telologi pembebasan dalam Islam sendiri bila ditarik
kedalam konteks pembaharuan faham keagamaan atau teologi Islam, dapat
dijadikan teologi alternatif untuk merumuskan dalam memahamai realitas

Islam sekarang, di samping teologi-teologi modern lainya. Artinya bahwa

dalam rentang sejarah umat Islam namun juga mengakui konsep bahwa manusia bcbas
menentukan nasibnya sendiri. Lihat Is/am dan TeologiPpembebasan.hlm.2.

" Fr. Wahono Nitiprawiro, Teologi Pembebasan: Sejarah, Metode, Praksis dan Isinya
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987 ). him.18 - 27



muatan isi teologi pembebasan Asghar memiliki relevansi dan nilai
fungsional, baik pada dataran teoritis maupun praktis.

Hal ini menjadi lebih menarik untuk dikaji, manakala gagasan
mengenai pembebasan yang dikonstruksi Asghar, sebagaimana dapat dilihat
dari beberapa tulisannya, mula-mula memang lebih terinspirasi oleh nilai-nilai
Al-qur'an dan sejarah perjalanan Muhammad, ketimbang ilmu-ilmu sosial
misalnya. Dalam sejarah perjuangnan Muhammad SAW., icon penting yang
dilihat Asghar adalah praksis ketja yang digerakkan Muhammad SAW, dalam
merubah struktur sosial yang timpang dan tidak manusiawi. Nabi Muhaminad
SAW, menurutnya tidak hanya melakukan revolusi keimanan, tetapi juga
melakukan protes realitas sosio-kultural masyarakat Arab. Itulah sebabnya ia
yakin bahwa Islam sejak awal sebenarnya merupakan gerakan protes, bahkan
secara sempurna Islam telah merubah struktur masyarakat yang timpang®.

Perubahan yang sangat signifikan yang dilakukan Muhammad SAW,
baik dalam wilayah sosial, ekonomi, dan keyakinan itu, menurut Asghar
secara paradigmatik merupakan jawaban konseptual-praksis atas problematika
kehidupan umat manusia pada waku itu. Realitas sosial kemanusiaan
Muhammad SAW, telah diposisikan sebagai teks yang harus dibaca secara
kritis. Dalam konteks ini adalah suatu kewajaran jika Asghar mula-mula
menemukan ide-ide pembebasan justru dari semangat profetik Nabi yang
terinspirasi dari Al-qur'an, bukan dari ilmu-ilmu sosial modern.

Menarik barangkali untuk dikaji kembali bangunan pemikran
Engineer di tengah dominasi dunia barat pada dataran dunia ketiga yang
membuatnya tergantung itu, khususnya untuk konteks Islam Indonesia.

Sementara muncul belakangan ini gejala untuk keluar dari ketergantungan itu,

¥ Asghar Ali Engineer, “Menemukan Kembali Visi Propetis Nabi: Tentang Gagasan
Pembebasan dalam Kitab Suci” Terj. Dewi Nurjianti, Ulumul Qur'an, volume 1, no.4 Th.1992,
him.64



maka pikiran-pikiran Engineer dalam batas-batas tertentu, dapat digunakan
sebagai alternatif wacana. Hal lain, minimal pendekatan kritis yang ia gunakan
dalam memahami teks-teks agama dan memandang persoalan sosial umat
Islam, Maka sesungguhnya hal itu dapat dijadikan salah satu unsur pembentuk

tradisi baru pemikiran Islam yang kritis dan empirik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, beberapa pokok
pcrmasalahan yang dapat diajukaan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gagasan Teologi Pembebasan yang dibangun oleh Asghar Ali
Engineer ?
2. Bagaimana pula relevansi teologi pembebasaan Asghar Ali Engineer

dengan kehidupan umat Islam Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Melihat sekaligus mengkritisi gagasan teologi Pembebasan yang
dibangun Asghar Ali Engineer.
b. Mengetahui apa relevansi gagasan teologi pembebasan Asghar Ali
Engineer dengan kehidupan umat Islam Indonesia.
2. Kegunaan
a. Bersifat Iimiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana keilmuan
kita tentang teologi keislaman khususnya dalam khazanah ilmu

perbandingan agama umumnya dalam konteks Indonesia untuk



kemudian menjadi refleksi bersama upaya membangun kembali
masyarakat yang mencintai keadilan tanpa penindasan.

b. Bersifat Akademis
Selain bersifat ilimiah, tujuan penelitian ini dimaksudkan sebagai
upaya memenuhi tugas akademik dalam rangka meraih gelar sarjana
dalam perbandingan agama, salah satu syarat utama yang harus
ditempuh pada Fakultas Ushuluddin Univesitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Yang dimaksud dengan tinjauan pustaka dalam penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan murni (/ibrary Reseacrh), sudah barang ten
tentu penelitian ini sepenuhnya mengacu pada buku-buku karya Asghar Ali
Engineer untuk kemudian memahami dan mempertimbangkan kemanfaatan
tema dan aktualitas tema yang penulis angkat, yaitu masalah teologi
pembebasan. Karena sejauh pengamatan penulis penelitaan dan kajian
pemikiran Ali Asghar Engineer tentang Teologi Pembebasanya masih sangat
minim di banding tokoh-tokoh pemikir lainya. Namun demikian penelitian
tentang pemikiran Asghar Ali Engineer juga pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti diantaranya, sebuah tesis yang ditulis oleh Nasihun Amin, dengan
judul Teologi Pembebasan sebagai Alternatif sebuah karya yang mencoba
menganalisis pemikiran Asghar Ali tentang teologi pembebasanya’. Dalam
tesisnya Amin mencoba menganalisis pemikiran Asghar lebih kepada fz;.ktor
sebab musababnya Artinya, kenapa ide tentang teologi pembebasan ini bisa

muncul dalam benak pemikiran Asghar Ali Engineer, bukankah wacana ini

® Nasihun Amin, Teologi Pembebasan sebagai Alternatif ( tela’ah terhadap pemikiran
Asghar Ali Engineer), him.24



muncul di kalangan orang-orang Katolik yang jelas-jelas tidak masuk pada
wilayah kajian ke Islaman dalam arti isu wacana teologi pembebasan Islam itu
sendiri tidak pernah ada sebelumnya, dan kesimpulan yang kemudian diambil
Amin hanya berhenti pada gagasan Ali tentang Teologinya saja tanpa ada
pembahasan berikutnya. Maka pertanyaan yang muncul kemudian adalah apa
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Amin? Kalau penelitian
Amin hanya berhenti pada temuannya ide Asghar saja, yaitu tentang teologi
pembebasan, penelitian ini sendiri mencoba membongkar kembali ide Asghar
yaitu tentang teologi pembebasan dan kemudian bagaimana ide ini bisa di
kontekskan sebagai wacana untuk memahami realitas uamt Islam Indonesia
pada saat ini.

Penelitian tentang konsep pemikiran teologi pembebasan Asghar Ali
Engineer juga sudah dilakukan diantaranya oleh Kresno Broto yang mencoba
mengkaji teologi pembebasan dan relevansinya dengan Dakwah [slam. dalam
skripsinya kresno mencoba membangun kembali sistem dakwah Islam yang
selama ini dianggap masih menggunakan metode lama dan belum menyentuh
persoalan masyarakat yang sesungguhya.'” Dalam penelitian lain dapat di
temukan juga penlitianya Muhammad Affi dalam skripsinya yang berjudul
Pendidikan Islam yang Berbasis Teologi Pembebasan, mencoba ikut
mewarnai pendidikan Islam dengan teologi pembebasan. '

Dari berbagai literatur yang disebut diatas, kiranya dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi penulis untuk menela'ah kembali kajian tentang

konsep teologi pembebasan dalam prespektif Asghar Ali Engineer serta sejauh

' Kresno Broto, Relevansi Gagasan Teologi Pembebasan Asgha Ali Engincer dengan
Dakwah Islam (Skripsi 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000),him.11.

""" Muhammad Afifi, Pendidikan Islam Berbasis Teologi Pembebasan: Studi atas
Advokasi LKiS dan BppM Nurul Jadid Terhadap Petani Tembakau di Probolinggo (Skripsi 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003),him.19.
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mana relevansi teologi pembebasan Asgar Ali Enginer dengan umat Islam
Indonesia.

Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk mengkaji ulang tentang
pemikiran Asghar Ali Engineer tentang teologi pembebasannya sebagai usaha

untuk memperkaya wacana pemikran-pemikiran Islam kontemporer.

Metode Penelitian
Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperlukan
suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dibicarakan. Disamping itu
metode juga merupakan cara bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian
dapat terlaksana secara rasional dan terarah supaya mencapai hasil yang
optimal.'2 .
1. Jenis Penelitian
Studi ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research),
karena sumber-sumber datanya semata-mata berasal dari berbagai karya
tulis, baik itu berupa buku, majalah, jurnal, makalah seminar, serta tulisan
lain yang terdapat dalam jurnal-jurnal ataupun media massa."
2. Sumber Data
Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan
(library research), yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data,
maka tidak ada instrumen lain selain sumber-sumber pustaka, baik primer
maupun sekunder yang diinvetarisasikan dari beberapa sumber
kepustakaan yang diketahui menyimpan sumber referensi yang berkaitan.

Disamping buku Islam dan Teologi Pembebasan (Islam and Libaration

12 Anton Bakker, Mefode Filsafai ()akarta: Ghalia Indonesia, 1986). him. 10

'3 Noeng Muhajir, Mefode Penelitian Kwalitatif, Edisi 111 ( Yogyakarta: Rake Sarasin,

1988), him. 159.
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Theology) dan Islam dan pembebasan (Islam and its Relevance to Our
Age), dan beberapa karya Engineer, baik artikel maupun buku-buku
lainnya, akan menjadi sumber data dalam menganalisis gagasan teologi
pembebasan Asghar Ali Engineer. Disamping buku-buku tersebut diatas,
dalam penelitian ini juga digunakan sebuah buku yang berjudul "Asal-
Usul dan Perkembangan Islam: Analisis Perkembangan Sosio-ekonomi
“(The Origin and Development of Islam: An essay on its Socio-ekonoinic
Growth) dan beberapa jurnal seperti, seperti Islam-the Ultimate Vision
(jurnal Al-mubhsir ); On Developing Liberation Theologi in Islam (jurnal
Islam and Modern Age); Muhammad as Liberator (jurnal Jeevandhra), dan
beberapa tulisanya yang dimuat dalam jurnal Ulumul Qur'an

Sumber primer ini didukung sumber sekunder, yaitu karya-karya
orang lain yang memuat pemikiran Engineer, yang erat kaitanya dengan
penelitian ini. Dalam hal ini penulis akan terbantu dengan karya ilmiah
Drs.Nasihun Amin yang berjudul "Teologi Pembebasan Islam sebagai
Alternatif: Tela'ah terhadap Pemikiran Asghar Ali Enginer” (sebuah tesis
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 1998) dan tulisan
Islah Gusiman yang menganalisa gagasan teologi pembebasan Asghar Ali
dengan judul "teologi pembebasan: Dari Membela Tuhan Menuju
Membela Manusia".

3. Pendckatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendckaatan  sosiologi pengetahuan scbagaimana lazimnya digunakan
dalam penelitian-penelitian sejarah intelektual." Sosiologi pengetahuan

berangkat dari asumsi adanya peraturan antara pengetahuan pembebasan

'* Lihat Sartono Kartodirjo, Pendekatan Himu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), him.180.
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atau produk pemikiran, dengan realitas sosial yang dihadapi. Pertanyaan
yang mendasar yang dikemukakan dalam pendekatan sosiologi
pengetahuan adalah apa dasar pertimbangan intelektuaal (ideologis,
sosiologis, ekonomis, dan lain-lain) dalam menghasilkan sebuah produk
pemikiran. Pendekatan ini juga dimaksudkan untuk mempelajari struktur
pikiran dan kesadaran yang dipahami melalui latar belakang sosio-kultural
masyarakat di mana pemikir hidup. Dalam hal ini sangat penting untuk
menjelaskan dialektika yang terjadi antar ideologi yang memiliki dan
penghayatan yang dikembangkan Engineer sebagai seorang pemikir.
Seberapa jauh ide atau ideologi itu ditentukan atau dipengaruhi oleh faktor
sosiolgi dan budaya Engineer sebagai aktor yang memilikinya. Dalam
memahami konteks sosio-kultural ini akan menjadi sangat penting untuk
" mengidentifikasi dan mengatahui makna fakta-fakta mental si pemikir.
Karena itu, penulis akan mencoba melacak bagaimana kaitan kultural
pemikir tercermin dalam bentuk pemikiranya, baik ciri-ciri maupun
strukturnya, etos hidup atau pandangan dunia yang senantiasa
mempengaruhi alam pemikiranya.
4. Analisis Data
Untuk menarik kesimpulan dari data yang sudah diperoleh akan
digunakan metode analisis-filosofis seperti, interpretasi,  dan
kesinambungan histories,. Adapun elemen-elemen yang dipergunakan
untuk menganalisis dalam penelitian ini adalah:
Pertama, interpretasi, yaitu penyelaman dan penangkapan
terhadap arti dan nuansa atau mengenai ekspresi manusia yang dipelajari,

sehingga tercapai pemahaman yang benar."

15 Bakker dan Zubair, Metodologi Penelitian Filsqfat (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), him. 42-48.



Kedua, holistika, yaitu subyek yang menjadi obyek studi tidak
hanya dilihat secara atomatis (terisolasi dari lingkungan), tetapi ditinjau
dalam interaksi dengan seluruh kenyataan baik dengan dirinya atau dirinya
dalam hubungan dengan segalanya.

Kectiga, kesinambungan histories, dalam hal ini perkembangan
pribadi harus dapat dipahami sebagai suatu kesinambungan. Rangkaian
kegiatan dan peristiwa dalam kehidupan setiap orang merupakan mata
rantai yang tidak putus.'(’

Sclain itu dalam penelitian ini digunakan juga analisis isi,
(content-analysis) atau sering disebut juga dengan kajian isi. Kajian isi
disini adalah analisis terhadap wacana pembebasaan dan kemanusian yang
terkandung dalam pemikiran Asghar Ali Engineer tentang Teologi
Pembebasan. Berdasarkan analisis wacana itulah pemikiran Asghar Ali
Engineer akan dipertemukan dengan konsep Islam Indonesia untuk

melihat sejauh mana relevansi antara keduanya.

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini akan disajikan dalam bentuk bab per bab untuk
memudahkan pembaca dalam menelaah skripsi ini. Secara global, sistematika
pembahasannya dapat digambarkan sebagi berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasanBab kedua, berisi tentang latar belakang pemikiran
Asghar ali Engineer, menggambarkan lingkungannya, mulai dari keluarga,

pendidikan, karya-karya Ashgar Ali engineer dan perjalanan pemikirannya.

16 1bid,
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Bab ketiga, memuat tentang wacéana teologi pembebasan dalam
pengertiannya mulai dari isi, sejarah, tujuarin, dan hubungannya dengan sosio
kultural Islam

Bab keempat, berisi tentang bagai;mana ide-ide pokok Asghar Ali
Engineer tentang wacana teologi pembebasan, Islam Indoresia dan persoalan
kemiskinan dilihat dari perspektif teologi peinbebasan Islam.

Bab yang terakhir adalah bab lima yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hal mendasar yang dilakukan Engineer adalah berusaha untuk memaknai
kembali atau memberi makna baru pada konsep pemikiran Islam khususnya
mengenai Teologi dalam Islam untuk kemudian membebaskan manusia dari
segala bentuk ketertindasan, kezaliman, dan keterbelakangan lewat apa yang
di sebut teologi pembebasan. Teologi ini sendiri, meminjam analisis Munawar
Rahman, merupakan upaya dekonstruksi teologi klasik yang berbicara tentang
“dunia dalam” dalam “dunia dalam”, sehingga menciptakan watak sepi dari
orientasi sosial untuk di rekonstruksi sebagai paradigma yang berbicara
tentang “dunia dalém” dalam relasinya dengan “dunia luar”. Engineer
mengatakan, ciri utama dari teologi pembebasan adalah pengakuannya
terhadap perlunya memperjuangkan secara serius problem bipolaritas
spiritual-material kehidupan manusia dengan menyusun kembali menjadi
tatanan yang tidak eksploitatif, mengedepankan keadilan dan egaliter. Tidak
berlebihan jika di katakan bahwa teologi Engineer adalah teologi humanis,
sebuah paradigma teologi praksis bagi manifestasi pembebasan manusia,
yakni realitas teologi yang berangkat dari upaya memaknai kembali Islam
demi kepentingan pembebasan manusia.

Untuk konteks dunia ketiga termasuk di dalamnya Indonesia sebenarnya

pemikiran liberatif Asghar dapat dijadikan sebagai pengimbang kritis terhadap

64
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pemikiran serta konsep-konsep pembangunan, pembaharuan, serta perubahan
sosial, ekonomi serta politik yang cenderung status quo atau kalau tidak di
katakan mengalami ortodoksi, belum lagi dihadapkan pada persoalan
kemanusiaan, seperti kemiskinan, ketertindasan, keterbelakangan, di tambah
persolan konflik antar agama yang sampai sekarang menjadi persolan serius di
tanah Indonesa ini. Sementara belakangan muncul gejala untuk keluar dari
persoalan itu semua, tentunya pikiran-pikiran Asghar, dalam batas-batas
tertentu dapat dipergunakan sebagai alternatif wacana. Hal lain, minimal
pendekatan kritis yang digunakan Asghar dalam memahami teks-teks agama
dan memandang persoalan sosial umat Islam, tentu dapat dijadikan salah satu
unsur pembentuk tradisi baru pemikiran Islam yang kritis dan empirik. Nuansa
‘ke-kiri-kirian’ yang mungkin tampak pada corak pemikiranya tidak selalu
harus dicurigai. Sebab, hal itu tidak terlalu sulit dicarikan argumen normatif
maupun historisnya dalam Islam, apalagi latarbelakang lahirnya pemikiran
semacam ini sungguh lahir berdasarkan analisis faktual terhadap faktor-faktor
internal maupun eksternal dari sebuah kondisi ketertindasan, ketergantungan,
dan ketidakberdayaan umat Islam atas yang lain. Tetapi, salah satu kelemahan
yang tidak dapat dihindari oleh Engineer, karena keterpihakannya yang kuat
terhadap k;eyakinan dan paradigma yang ia bangun, maka dalam beberapa sisi
pemikiranya terkesan simplisit, karena terlalu memfokus pada semangat
pembebasan. Maka, sebagai implikasi praksis dari corak pemikiran tersebut
membuat para pengikut dan pendukungnya bersifat radikal dan bombastis.

Namun demikian hal itu bukan menjadi alasan untuk kemudian memalingkan
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wacana teologi pembebasan, karena yang terpenting saat ini adalah bagaimana
mengaktualisasikan isi dari wacana teologi pembebasan  bukan

mempersoalkan siapa yang mengajarkanya.

B. Saran-saran

Usaha Asghar untuk membangun kembali paradigma dalam memahami
Islam agar sesuai dengan konteks zamannya, memang patut dijadikan bahan
perenungan, karena biar bagaimanapun hal terpenting untuk saat ini adalah
bagaimana mengembalikan pemahaman masyarakat tentang agama Islam agar
sejalan dengan sejarah lahirnya agama Islam. Tujuan dari pénelitian ini sendiri
adalah bagaimana membangun kembali kerangka sebuah pemikiran untuk
kemudian dijadikan sebagai pisau analisis dalam persoalan-persoalan yang
terjadi dalam masyafakat.

Penulis menyadari kekurangan dan ketidaksempurnaan menjadi hal yang
mutlak dalam penelitian ini, salah satu alasan itu adalah minimnya bahan-
bahan tulisan mengenai pemikiran Asghar baik primer maupun sekunder,
sehingga ketapatan dalam memperoleh pemikiran Asghar secara
komperchensif belum dapat disajikan dalam penulisan skripsi ini, selain
minimnya bahan bacaan yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia
faktor lain adalah, keterbatasan waktu yang penulis miliki, dan mudah-
mudahan ini bukan menjadi satu alasan bagi penulis untuk terus melakukan
kajian terhadap pemikiran Asghar sehingga mendapatkan hasil yang

maksimal.
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Untuk itu penelitian dalam bentuk pemikiran Asghar dan karya-karyanya
masih harus terus dilakukan oleh penelitian berikutnya, karena pada dasarnya
kesempurnaan dan keobyektifan hanyalah milik Allah semata sedangkan

manusia hanya dapat mengusahakanya.
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